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RINGKASAN 

ANALISIS PENINGKATAN KUALITAS MONASIT SEBAGAI MINERAL 

PEMBAWA LOGAM TANAH JARANG PADA PASIR TIMAH UNTUK 

INDUSTRI MAGNET PERMANEN DALAM SKALA LABORATORIUM 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Laporan Tugas Akhir, Juni 2022 

Evy Okvita Sari; Dibimbing oleh Dr. Ir. Restu Juniah, M.T. dan Diana Purbasari, 

S.T., M.T. 

Analysis Increasing Quality of  Monazite as Rare Earth Elements Mineral Tin 

Sand for Permanent Magnetic Industry on Laboratory Scale 

xviii + 175 halaman, 64 tabel, 19 gambar, 8 lampiran 

RINGKASAN 

Pengolahan pasir timah tidak hanya memanfaatkan mineral utamanya saja, tetapi 

mulai memanfaatkan juga mineral ikutannya yaitu monasit sebagai mineral 

pembawa logam tanah jarang. Dalam mineral monasit terkandung unsur logam 

tanah jarang neodimium yang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam industri 

magnet permanen. Monasit dengan kadar dibawah 40% dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan metode konsentrasi gravitasi menggunakan alat sluice box. 

Penggunaan alat ini bertujuan agar mineral monasit pada pasir timah mengalami 

peningkatan kadar mencapai standar bahan baku industri magnet permanen. 

Dalam penelitian ini analisis peningkatan kadar monasit menggunakan variasi 

debit air, kemiringan alat, dan tinggi riffle. 
Hasil dari penelitian menghasilkan dua produk berupa konsentrat dan tailing yang 

kemudian dilakukan proses grain counting analysis untuk menentukan nilai kadar 

monasit dari hasil pengolahan pasir timah yang berasal dari Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Sampel pasir timah yang digunakan diketahui memiliki kadar 

mineral monasit awal sebesar 4,97%. Dari hasil penelitian didapatkan kualitas 

kadar mineral monasit tertinggi setelah proses pengolahan sebesar 10,39% dengan 

nilai recovery sebesar 58,85%  melalui percobaan pada variabel debit 21,6 

L/menit, kemiringan alat 4, dan tinggi riffle 8 mm. Sedangkan kadar mineral 

monasit terendah yang didapatkan setelah proses pengolahan sebesar 7,54% 

dengan nilai recovery sebesar 98,02% melalui percobaan pada variabel debit 31,8 

L/menit, kemiringan alat 6, dan tinggi riffle 4 mm.  
Proses peningkatan kualitas kadar monasit pada pasir timah yang belum mencapai 

standar bahan baku dalam industri magnet permanen membuat penelitian ini 

menyarankan untuk dilakukannya pengolahan tahap lanjut untuk mencapai 

standar yang sudah ditetapkan. 

Kata kunci: monasit, logam tanah jarang, sluice box 
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SUMMARY 

ANALYSIS INCREASING QUALITY OF  MONAZITE AS RARE EARTH 

ELEMENTS MINERAL TIN SAND FOR PERMANENT MAGNETIC 

INDUSTRY ON LABORATORY SCALE 

Scientic Paper In the Form of Final Project Report, Juni 2022 

Evy Okvita Sari; Suvervised by Dr. Ir. Restu Juniah, M.T. and Diana Purbasari, 

S.T., M.T. 

Analisis Peningkatan Kualitas Monasit Sebagai Mineral Pembawa Logam Tanah 

Jarang pada Pasir Timah untuk Industri Magnet Permanen Dalam Skala 

Laboratorium 

xviii + 175 pages, 64 tables, 19 pictures, 8 attachments. 

SUMMARY 

Tin sand processing not only utilizes the main mineral but also begins to utilize its 

accessory minerals, namely monazite as a rare earth metal carrier mineral. The 

mineral monazite contains the rare earth element neodymium which can be used 

as raw material in the permanent magnet industry. Monazite with quality levels 

below 40% can be improved by using the gravity concentration method using the 

sluice box tool. The purpose of this tool is to increase the level of monazite 

minerals in tin sand to reach the standard for permanent magnet industrial raw 

materials. In this study, the analysis of monazite levels increments uses variations 

in water discharge, tool slope, and riffle height. 

The results of the study resulted in two products which are concentrate and tailing. 

They were then carried out with a grain counting analysis process to determine the 

value of monazite content from the processing of tin sand originating from the 

Province of the Bangka Belitung Islands. The tin sand sample used is known to 

have an initial monazite mineral content of 4.97%. From the results of the study, it 

 was found that the highest quality of monazite mineral content after processing 

was 10.39% with a recovery value of 58.85% through experiments on the 

discharge variable 21.6 L/minute, the slope of the tool 4, and the riffle height of 8 
mm. Meanwhile, the lowest monazite mineral content obtained after processing 

was 7.54% with a recovery value of 98.02% through experiments on a variable 

discharge of 31.8 L/min, a slope of 6, and a riffle height of 4 mm. 

The process of improving the quality of monazite levels in tin sand has not 

reached the standard for raw materials in the permanent magnet industry. This 

research suggests that advanced processing is carried out to achieve the standards 

that have been set. 

 

Keywords: monazite, rare earth elements, sluice box 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan Indonesia yang terletak di jalur timah dunia memberikan 

keunggulan tersendiri untuk menjadi salah satu penghasil terbesar timah dunia. 

Pada tahun 2014, total produksi timah Indonesia mencapai 84.000 ton, merupakan 

kedua terbesar setelah RRT di dunia (U.S. Geological Survey, 2015). Timah 

sendiri diperoleh dari proses pengolahan mineral cassiterite (Suprapto, 2008). 

Selain pemanfaatan mineral utama pasir timah, saat ini industri di Indonesia mulai 

melirik pemanfaatan mineral ikutan timah sebagai pembawa logam tanah jarang 

yaitu monasit, senotim, dan zirkon. Monasit memiliki kandungan logam tanah 

jarang hampir mencapai 60%. 

Pada saat ini, kendaraan listrik dan hibrid mendapatkan banyak perhatian 

berkaitan dengan pengurangan penggunaan bahan bakar fosil. Kedua jenis 

kendaraan ini menggunakan listrik yang memerlukan magnet permanen. 

Dibandingkan dengan magnet permanen konvensional, magnet permanen yang 

mengandung logam tanah jarang memiliki sifat magnet yang lebih baik yaitu 

koersiviti, remanence, dan nilai maksimum energi produk (Matsuura, 2006). 

Neodymium  sebagai salah satu unsur dalam mineral monasit adalah unsur logam 

tanah jarang yang banyak digunakan untuk aplikasi magnet. Pada industri magnet 

permanen membutuhkan kadar monasit sebesar ≥40%. Monasit pada pasir timah 

yang tidak memenuhi standar dapat ditingkatkan kualitasnya agar dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan magnet permanen. 

Pemerintah Indonesia menargetkan memproduksi logam tanah jarang pada 

tahun 2015, namun mineral pembawa logam tanah jarang belum termanfaatkan 

secara maksimal (Tatang Wahyudi, 2017). Apabila merujuk pada Peraturan 

Menteri Nomor 25 tahun 2018 tentang peningkatan nilai tambah mineral melalui 

kegiatan pengolahan dan pemurnian mineral di dalam negeri, Pasal 18 Ayat 4 

menyebutkan bahwa produk samping atau sisa hasil pengolahan komoditas 

tambang mineral logam timah berupa konsentrat zirkon, ilmenit, rutil, monasit, 
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dan senotim wajib dilakukan pengolahan dan/atau pemurnian di dalam negeri. 

Salah satu peningkatan nilai tambah mineral monasit pada pasir timah dapat 

dilakukan dengan cara konsentrasi gravitasi menggunakan alat sluice box. 

Dari beberapa hal tersebut, maka perlu dilakukan analisis untuk 

meningkatkan kandungan mineral monasit pada pasir timah sebagai pembawa 

logam tanah jarang di dalamnya. Sehingga diharapkan dapat mendorong 

pemanfaatan mineral pembawa logam tanah jarang untuk industri magnet 

permanen di Indonesia agar berkembang secara maksimal. Dengan demikian 

penelitian ini mengambil judul Analisis Peningkatan Kualitas Monasit Sebagai 

Mineral Pembawa Logam Tanah Jarang pada Pasir Timah untuk Industri Magnet 

Permanen Dalam Skala Laboratorium. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas kadar monasit sebagai mineral pembawa logam tanah 

jarang pada pasir timah sebelum proses pengolahan menggunakan alat 

sluice box? 

2. Bagaimana pengaruh variabel alat sluice box terhadap peningkatan kualitas 

monasit sebagai mineral pembawa logam tanah jarang pada pasir timah? 

3. Bagaimana kualitas kadar dan recovery monasit sebagai mineral pembawa 

logam tanah jarang pada pasir timah setelah proses pengolahan dengan 

menggunakan alat sluice box?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis kualitas monasit pada sampel pasir timah 

dari Kepulauan Bangka Belitung sebelum dilakukan pengolahan. 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan nilai kadar monasit sebagai 

mineral pembawa logam tanah jarang dengan menggunakan Grain Counting 

Analysis (GCA) untuk industri magnet permanen. 

3. Penelitian ini menggunakan variabel alat sluice box meliputi debit air, 

kemiringan alat, dan ketinggian riffle pada pengolahan pasir timah. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas kadar monasit sebagai mineral pembawa logam tanah 

jarang pada pasir timah sebelum proses pengolahan menggunakan alat 

sluice box. 

2. Menganalisis pengaruh variabel alat sluice box terhadap peningkatan 

kualitas monasit sebagai mineral pembawa logam tanah jarang pada pasir 

timah. 

3. Menganalisis kualitas kadar dan recovery monasit sebagai mineral pembawa 

logam tanah jarang pada pasir timah setelah proses pengolahan dengan 

menggunakan alat sluice box. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam industri 

magnet permanen dari logam tanah jarang pada mineral monasit yang mulai 

dikembangkan di Indonesia. 

2. Sebagai referensi pedoman bagi perkembangan ilmu di bidang mineral 

pembawa logam tanah jarang yaitu monasit yang terdapat pada pasir timah. 
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